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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep Diwan al-amwal menurut

Al-Mawardi dan relevansinya terhadap bagi hasil (Profit Sharing) di Bank

Syariah di Indonesia, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep pengelolaan keuangan negara (Diwan al-Amwal) menurut pemikiran
Al-Mawardi merupakan bagian dari tata kelola keuangan publik yang
berfungsi mengatur pengelolaan harta secara teratur dan sesuai dengan
prinsip syariah. Pengelolaan. tersebut mencakup proses penghimpunan,
pencatatan, pengelolaan, pendistribusian, serta pengawasan terhadap harta
negara. Dalam konsep tersebut terdapat nilai-nilai utama berupa amanah,
keadilan, akuntabilitas, kemanfaatan, dan keseimbangan yang bertujuan agar
pengelolaan harta tidak hanya memenuhi kebutuhan negara, tetapi juga
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat.

2. Penerapan sistem bagi hasil (Profit Sharing) pada perbankan syariah di
Indonesia dilakukan melalui kegiatan pengelolaan dana masyarakat
berdasarkan akad yang sesuai dengan prinsip syariah, terutama mudharabah
dan musyarakah. Dalam pelaksanaannya, pembagian keuntungan dilakukan
berdasarkan nisbah..yang telah disepakati oleh para pihak, dengan
memperhatikan prinsip keadilan, transparansi, kemitraan, dan pembagian
risiko. Namun, praktik bagi hasil masih menghadapi beberapa kendala,
seperti risiko pembiayaan, asimetri informasi, moral hazard, serta
kecenderungan penggunaan pembiayaan murabahah dan metode revenue
sharing yang dinilai lebih mudah diterapkan dan lebih dapat dikendalikan dari
sisi risiko.

3. Relevansi konsep Diwan al-Amwal Al-Mawardi terhadap sistem bagi hasil
(Profit Sharing) pada bank syariah di Indonesia terletak pada nilai dan prinsip
pengelolaannya, bukan pada penerapan bentuk kelembagaan secara langsung.
Konsep Diwan al-Amwal yang berada dalam konteks keuangan publik

mengalami transformasi ke dalam konteks perbankan syariah sebagai
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lembaga keuangan komersial. Nilai amanah dapat ditransformasikan melalui
tata kelola bank yang bertanggung jawab, termasuk penerapan tata kelola
yang baik (Good Corporate Governance). Nilai keadilan dapat diwujudkan
melalui penentuan nisbah dan pembagian keuntungan serta risiko secara
proporsional. Nilai akuntabilitas dapat diterapkan melalui pencatatan dan
penyajian laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, sedangkan
nilai pengawasan dapat diwujudkan melalui peran Dewan Pengawas Syariah
(DPS) dalam memastikan kepatuhan kegiatan bank terhadap prinsip syariah.
Dengan demikian, pemikiran Al-Mawardi dapat digunakan sebagai landasan
etis dan normatif untuk memperkuat penerapan Profit Sharing agar lebih
amanah, adil, transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kemaslahatan,
tanpa mengabaikan karakteristik dan kebutuhan operasional perbankan

syariah modern.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut :

Pertama, bagi perbankan syariah di Indonesia, diharapkan dapat terus
memperkuat penerapan prinsip-prinsip syariah dalam sistem Profit Sharing,
khususnya prinsip amanah, keadilan, akuntabilitas, kemanfaatan, dan
keseimbangan. Penguatan tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan
transparansi dalam pengelolaan dan pelaporan dana, pengawasan terhadap
kegiatan usaha yang dibiayai, serta penerapan pembagian keuntungan dan risiko
yang lebih proporsional. Upaya tersebut penting untuk mengurangi berbagai
kendala dalam penerapan pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti risiko
pembiayaan, asimetri informasi, dan moral hazard, sekaligus menjaga
kepercayaan masyarakat dan meningkatkan kualitas pengelolaan dana sesuai
dengan tujuan ekonomi Islam.

Kedua, bagi akademisi dan praktisi ekonomi syariah, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan kajian mengenai

pemikiran ekonomi Islam klasik, khususnya pemikiran Al-Mawardi yang masih
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memiliki relevansi terhadap sistem keuangan syariah modern. Selain itu, kajian
mengenai Diwan al-amwal dapat terus dikembangkan untuk memberikan
kontribusi terhadap penguatan tata kelola keuangan syariah yang lebih baik.
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam mengenai relevansi pemikiran Al-Mawardi dengan
berbagai instrumen keuangan syariah lainnya, seperti zakat, wakaf, sukuk,
maupun pengelolaan keuangan publik dalam perspektif ekonomi Islam. Dengan

demikian, pemikiran Al-Mawa_r'di dapat dikaji secara lebih luas dan

komprehensif sesuai dengan perkembangan ekonomi syariah kontemporer.
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